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The growing complexity of contemporary social life has intensified scholarly

ABSTRAC attention to Islamic moral values as an ethical foundation for individual and social
Keywords: conduct. While discussions on akhlak have been extensively developed, studies that
Akhlak; Human systematically integrate the classification of akhlak, the principles of good and evil,
Behavior: Islamic and their implications for human behavior within a unified conceptual framework
Ethics; Moral remain limited. This study aims to examine the classification of akhlak in Islam,

analyze the Islamic principles that distinguish good from evil, and explore their
relevance to human behavior. A qualitative library research approach was
employed by examining classical and contemporary literature, including books,
scholarly articles, and academic publications related to Islamic ethics. The collected
data were analyzed using qualitative content analysis through data reduction, categorization,
interpretation, and synthesis. The findings demonstrate that Islamic morality is structured around akhlak
mahmudah and akhlak mazmumah, with both categories originating from the spiritual condition of the
individual. The study further reveals that the standards of good and evil are derived from the Qur'an and
the Sunnah, providing an objective ethical framework that guides human conduct. These findings reinforce
the significance of moral education, exemplary practice, and character formation in strengthening
individual integrity while responding to contemporary moral challenges from an Islamic perspective.

Education;
Qur'anic Values

Perkembangan kehidupan sosial yang semakin kompleks menghadirkan berbagai
tantangan moral yang mendorong pentingnya penguatan nilai-nilai akhlak dalam
. kehidupan individu maupun masyarakat. Meskipun kajian mengenai akhlak telah
Kata Kunci: R, .
Ak PlarekTa berkembang dalam berbagai disiplin keilmuan Islam, pembahasan yang
mengintegrasikan klasifikasi akhlak, prinsip baik dan jahat, serta relevansinya
L terhadap perilaku manusia dalam satu kerangka konseptual masih relatif
Islam; Pendidikan terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis klasifikasi akhlak dalam Islam,
Akhlak; Nilai-Nilai mengkaji prinsip penentuan baik dan jahat berdasarkan sumber ajaran Islam,
Al-Qur'an serta menjelaskan keterkaitannya dengan perilaku manusia. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dengan menelaah
literatur klasik dan kontemporer berupa buku, artikel ilmiah, dan karya akademik
yang membahas etika Islam. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi melalui proses reduksi,
kategorisasi, interpretasi, dan sintesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak dalam Islam terbagi
atas akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah yang berakar pada kondisi batin manusia. Penentuan baik
dan jahat berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah sehingga membentuk kerangka etik yang menjadi
pedoman perilaku. Temuan ini menegaskan pentingnya pendidikan akhlak, keteladanan, dan
pembiasaan sebagai fondasi pembentukan karakter yang mampu menjawab tantangan moral pada
kehidupan kontemporer tanpa melepaskan nilai-nilai Islam.

ABSTRAK

Manusia; Etika
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PENDAHULUAN

Perubahan sosial yang berlangsung semakin cepat menghadirkan berbagai persoalan
moral yang memengaruhi kehidupan individu maupun masyarakat (Indy et al., 2019; Ahmad,
2022). Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi digital, dan keterbukaan informasi memberikan
banyak manfaat, tetapi pada saat yang sama juga memunculkan berbagai bentuk penyimpangan
perilaku, seperti penyebaran ujaran kebencian, cyber crime, perundungan digital, pornografi,
fitnah, hingga praktik ghibah melalui media sosial (Carolus & Gormantara, 2022; Marzuki et al.,
2023; Pradana, 2024). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak selalu
diikuti oleh penguatan karakter. Kondisi ini menegaskan pentingnya akhlak sebagai fondasi moral
yang membimbing manusia dalam menentukan sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam
(Rushton, 2023; Widhyatmika et al., 2023).

Dalam tradisi keilmuan Islam, akhlak dipahami sebagai kondisi batin yang menjadi
sumber lahirnya perilaku manusia (Hidayat, 2014; Zuhriyah et al, 2024). Perbuatan yang
dilakukan seseorang tidak muncul secara spontan, tetapi berakar pada keadaan jiwa yang telah
terbentuk melalui proses pendidikan, pembiasaan, dan pengendalian diri. Al-Ghazali menjelaskan
bahwa kualitas perilaku merupakan cerminan dari kualitas jiwa. Jiwa yang dipenuhi keimanan
dan pengendalian diri akan melahirkan perilaku terpuji, sedangkan jiwa yang dikuasai hawa nafsu
akan mendorong lahirnya perilaku tercela (Al-Ghazali, 1997). Pandangan tersebut diperkuat oleh
Abdiyah (2021) yang menegaskan bahwa akhlak merupakan sifat yang telah menetap dalam diri
seseorang sehingga perilaku muncul secara alami tanpa memerlukan pertimbangan yang
panjang.

Pembahasan mengenai akhlak dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari konsep baik dan
jahat sebagai dasar penilaian terhadap perilaku manusia. Berbeda dengan pendekatan etika yang
bertumpu pada kesepakatan sosial atau pertimbangan rasional semata, Islam menjadikan Al-
Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama dalam menentukan nilai suatu perbuatan (Mahendra
et al, 2025; Rahim et al., 2025; Rohmah et al.,, 2024). Perilaku seperti jujur, amanah, adil, sabar,
dan kasih sayang dipandang sebagai bentuk akhlak mahmudah, sedangkan dusta, kesombongan,
kedengkian, dan kezaliman termasuk akhlak mazmumah yang harus dihindari. Perspektif ini
menunjukkan bahwa dimensi moral dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan hubungan
antarmanusia, tetapi juga dengan tanggung jawab spiritual kepada Allah Swt (Abdul Malik, 2025;
Mudawamabh, 2020).

Klasifikasi akhlak telah menjadi perhatian para ulama sejak periode klasik. Ibnu
Miskawaih memandang bahwa pembentukan akhlak berlangsung melalui pendidikan dan
pembiasaan yang mampu menumbuhkan keseimbangan antara hikmah, keberanian (syaja‘ah),
kesederhanaan (iffah), dan keadilan. Sebaliknya, penyimpangan terhadap keseimbangan tersebut
melahirkan berbagai bentuk akhlak tercela. Maksudin (2023) juga menegaskan bahwa baik dan
jahat ditentukan oleh kesesuaiannya dengan nilai agama dan kemaslahatan manusia, bukan
semata-mata oleh kebiasaan masyarakat. Pandangan tersebut diperkuat oleh kajian mengenai
integrasi akal dan wahyu sebagai landasan pembentukan moral dalam Islam (Mahfuz et al., 2026).

Sejumlah penelitian terdahulu membahas akhlak dari berbagai sudut pandang, mulai dari
pemikiran Al-Ghazali mengenai pembentukan karakter (Marhani et al., 2025; Mujiburrohman &
Pramono, 2025), konsep etika Islam (Mahendra et al., 2025; Rahim et al., 2025), hingga filsafat
akhlak Ibnu Miskawaih yang menekankan keseimbangan keutamaan moral (Harahap et al., 2025;
Ma’arif et al., 2025; Marhani et al., 2025). Penelitian lain mengaitkan akhlak dengan berbagai
persoalan sosial kontemporer, termasuk tantangan moral di era digital (Khoiriyah, 2024; Pranoto
& Haryanto, 2024). Meskipun demikian, kajian tersebut umumnya membahas aspek-aspek
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tersebut secara terpisah sehingga hubungan konseptual antara klasifikasi akhlak, prinsip baik
dan jahat, serta implikasinya terhadap perilaku manusia belum banyak dibahas secara terpadu.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini mengisi ruang kajian dengan menyusun
analisis konseptual yang mengintegrasikan klasifikasi akhlak, prinsip baik dan jahat, serta
keterkaitannya dengan perilaku manusia dalam perspektif Islam. Pendekatan ini tidak hanya
menjelaskan karakteristik akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah, tetapi juga menunjukkan
bagaimana prinsip-prinsip moral Islam membentuk perilaku individu dalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan kontemporer. Penelitian ini bertujuan menganalisis klasifikasi
akhlak dalam Islam, mengkaji prinsip penentuan baik dan jahat berdasarkan Al-Qur'an dan
Sunnabh, serta menjelaskan relevansinya terhadap perilaku manusia. Hasil penelitian diharapkan
dapat memperkaya kajian etika Islam, sekaligus memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan pendidikan akhlak dan penguatan karakter dalam menghadapi tantangan moral
pada era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) untuk menganalisis konsep akhlak, prinsip baik dan jahat, serta relevansinya terhadap
perilaku manusia dalam perspektif Islam. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menelaah secara mendalam berbagai pemikiran, konsep, dan argumentasi yang berkembang
dalam literatur akademik tanpa melakukan pengumpulan data lapangan (Creswell & Poth, 2023).
Sumber data meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan berbagai publikasi
akademik yang membahas akhlak, etika Islam, serta perilaku manusia (Almusaed et al., 2025)
Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data ilmiah, perpustakaan, dan sumber
elektronik yang kredibel. Seluruh referensi dipilih berdasarkan relevansi tema, otoritas penulis,
kebaruan publikasi, serta keterkaitannya dengan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui proses
reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai sumber yang telah
dikumpulkan (Ahmed, 2024; Ahmed et al., 2025; Miles et al,, 2018). Informasi yang relevan
dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu klasifikasi akhlak, prinsip baik dan jahat, serta
hubungan keduanya dengan perilaku manusia. Selanjutnya, berbagai konsep dibandingkan dan
diinterpretasikan secara kritis untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta keterkaitan
antarpemikiran yang berkembang dalam literatur. Hasil analisis disajikan secara deskriptif-
analitis agar mampu memberikan pemahaman yang utuh mengenai konstruksi akhlak dalam
Islam serta relevansinya terhadap pembentukan perilaku manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa pembahasan mengenai akhlak
dalam Islam memiliki pola yang relatif konsisten, terutama dalam menjelaskan klasifikasi akhlak,
prinsip penentuan baik dan jahat, serta kaitannya dengan perilaku manusia. Meskipun setiap
ulama dan peneliti menggunakan pendekatan yang berbeda, keseluruhannya menempatkan
kondisi batin sebagai titik awal pembentukan perilaku. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
akhlak tidak hanya dipahami sebagai seperangkat nilai normatif, tetapi juga sebagai fondasi yang
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan individu maupun sosial.

Analisis terhadap berbagai sumber juga menunjukkan adanya perkembangan perspektif
dalam kajian akhlak. Literatur klasik lebih banyak menekankan pembinaan jiwa sebagai sumber
lahirnya perilaku, sedangkan kajian kontemporer mulai mengaitkan konsep akhlak dengan

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan 169



Akhlak dalam Perspektif Islam:...

berbagai persoalan sosial, pendidikan, profesi, hingga tantangan moral pada era digital.
Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa konsep akhlak tetap memiliki relevansi dalam
menjelaskan berbagai dinamika kehidupan modern sekaligus menjadi landasan etik dalam
menghadapi perubahan sosial yang terus berlangsung.

Klasifikasi Akhlak dalam Perspektif Islam

Analisis terhadap literatur menunjukkan adanya kesepakatan yang kuat mengenai
klasifikasi akhlak dalam Islam. Hampir seluruh sumber membagi akhlak ke dalam dua kategori
utama, yaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak mazmumah (akhlak tercela).
Pembagian tersebut menjadi kerangka dasar yang digunakan para ulama dalam menjelaskan
hubungan antara kondisi batin dan perilaku manusia. Al-Ghazali, sebagaimana dikaji oleh Ma’arif
et al. (2025) memandang bahwa setiap tindakan berakar pada keadaan jiwa. Jiwa yang bersih
akan melahirkan perilaku yang sesuai dengan tuntunan syariat, sedangkan jiwa yang dikuasai
hawa nafsu menjadi sumber munculnya berbagai perilaku tercela.

Pandangan serupa juga ditemukan dalam pemikiran Ibnu Miskawaih maupun berbagai
kajian kontemporer yang menempatkan akhlak sebagai karakter yang telah menetap dalam diri
seseorang sehingga perilaku muncul secara spontan tanpa melalui pertimbangan yang panjang
(Harahap et al., 2025). Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak tidak
hanya dipahami sebagai proses mengetahui nilai baik dan buruk, tetapi sebagai proses
pembentukan kepribadian yang berlangsung secara terus-menerus melalui pendidikan,
pembiasaan, dan pengendalian diri.

Mahfuz et al. (2026) memperkuat pandangan tersebut dengan menjelaskan bahwa akhlak
merupakan kondisi batin yang menjadi sumber lahirnya tindakan manusia. Perspektif ini
memperlihatkan bahwa klasifikasi akhlak tidak sekadar membedakan perilaku menjadi baik atau
buruk, tetapi menjelaskan kualitas spiritual yang mendasari setiap tindakan. Perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari dipahami sebagai manifestasi dari keadaan jiwa, sehingga
pembinaan akhlak harus diarahkan pada pembentukan karakter, bukan hanya pengendalian
perilaku yang bersifat lahiriah.

Kesamaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa konsep akhlak dalam Islam
dibangun atas hubungan yang erat antara dimensi spiritual dan perilaku manusia. Akhlak tidak
diposisikan sebagai aturan moral yang berdiri sendiri, tetapi sebagai refleksi dari kualitas hati
yang kemudian membentuk tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif ini menjadi
pembeda utama antara akhlak Islam dan pendekatan moral yang lebih menitikberatkan pada
aspek perilaku tanpa memperhatikan kondisi batin sebagai sumbernya.

Meskipun memiliki dasar konseptual yang sama, setiap ulama mengembangkan
penjelasan yang berbeda mengenai proses terbentuknya akhlak. Al-Ghazali menempatkan
kondisi jiwa sebagai faktor utama yang menentukan lahirnya perilaku manusia. Perubahan
perilaku dipandang berawal dari proses penyucian hati sehingga pembinaan akhlak lebih
diarahkan pada pengendalian hawa nafsu dan penguatan dimensi spiritual (Harahap etal., 2025).

Ibnu Miskawaih memberikan penekanan yang berbeda dengan melihat akhlak sebagai
hasil dari pendidikan dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Akhlak tidak
dipahami sebagai karakter bawaan, melainkan sebagai hasil latihan yang membentuk
keseimbangan antara hikmah, keberanian (syaja’ah), kesederhanaan (iffah), dan keadilan. Melalui
proses tersebut, seseorang dapat membangun karakter yang stabil dan mampu mengendalikan
dorongan yang berlebihan.
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Kajian Marhani et al. (2025) memperluas perspektif tersebut dengan mengelompokkan
akhlak berdasarkan hubungan manusia dengan Allah Swt., dirinya sendiri, dan sesama manusia.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa akhlak tidak hanya berkaitan dengan pembentukan karakter
individual, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial dan spiritual yang harus diwujudkan
dalam berbagai dimensi kehidupan.

Harahap et al. (2025) menawarkan penjelasan yang lebih terminologis melalui
penggunaan konsep-konsep seperti al-khair, al-birr, al-ma'ruf, al-hasanah, al-syarr, al-itsm, al-
sayyi'ah, dan al-munkar. Penggunaan istilah tersebut memperlihatkan bahwa klasifikasi akhlak
dalam Islam memiliki cakupan makna yang lebih luas daripada sekadar dikotomi antara baik dan
buruk. Setiap istilah menggambarkan karakteristik moral yang berbeda sesuai dengan konteks
ajaran Al-Qur'an dan Sunnah.

Perbedaan tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan konseptual, tetapi
mencerminkan keragaman pendekatan dalam menjelaskan hakikat akhlak. Keseluruhan
perspektif tetap bermuara pada satu prinsip yang sama, yaitu bahwa perilaku manusia
merupakan refleksi dari kualitas batin yang dibentuk melalui pendidikan, pembiasaan, dan
penguatan nilai-nilai Islam.

Prinsip Baik dan Jahat dalam Perspektif Islam
A. Dasar Penentuan Baik dan Jahat

Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa konsep baik dan jahat dalam
Islam dibangun di atas sumber nilai yang bersifat tetap, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah. Berbagai
kajian yang ditelaah memiliki pandangan yang konsisten bahwa ukuran moral tidak ditentukan
oleh kebiasaan masyarakat, kepentingan kelompok, ataupun penilaian subjektif manusia,
melainkan oleh ketentuan syariat. Perspektif tersebut menempatkan wahyu sebagai landasan
utama dalam menilai setiap tindakan sehingga konsep moral dalam Islam memiliki karakter yang
normatif sekaligus transenden (Khoiriyah, 2024; Masfufah & Husni, 2026).

Pandangan tersebut diperkuat oleh Mujiburrohman & Pramono (2025) yang menjelaskan
bahwa seluruh perbuatan yang selaras dengan perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya dikategorikan
sebagai kebaikan, sedangkan setiap tindakan yang bertentangan dengan ketentuan syariat
dipandang sebagai keburukan. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa dimensi moral dalam
Islam tidak hanya mempertimbangkan manfaat sosial, tetapi juga mempertimbangkan nilai
ibadah dan tanggung jawab manusia kepada Allah Swt.

Kajian Ma’arif et al. (2025) memberikan penjelasan yang lebih luas mengenai perbedaan
antara akhlak, moral, dan etika. Akhlak bersumber dari wahyu sehingga memiliki nilai yang tetap,
sedangkan moral dan etika berkembang melalui konstruksi sosial, budaya, maupun rasionalitas
manusia yang dapat berubah mengikuti ruang dan waktu. Perbedaan tersebut memperlihatkan
bahwa akhlak dalam Islam memiliki dasar epistemologis yang berbeda dengan konsep etika yang
berkembang dalam tradisi filsafat modern.

Kesamaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa penilaian terhadap baik dan jahat
dalam Islam tidak berhenti pada aspek legalitas suatu tindakan, tetapi juga memperhatikan
orientasi batin yang melatarbelakanginya. Perbuatan yang tampak baik belum tentu bernilai baik
apabila tidak dilandasi niat yang benar, sedangkan tindakan yang sederhana dapat bernilai tinggi
apabila dilakukan dengan keikhlasan dan sesuai tuntunan syariat. Perspektif ini memperlihatkan
bahwa dimensi moral dalam Islam selalu menghubungkan perilaku lahiriah dengan kualitas
spiritual seseorang.
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B. Faktor yang Membentuk Kebaikan dan Kejahatan

Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa munculnya perilaku baik maupun buruk
dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi internal manusia dan lingkungan tempat ia
berkembang. Faktor yang paling dominan adalah keadaan jiwa. Al-Ghazali menggambarkan jiwa
sebagai pusat yang mengarahkan seluruh perilaku manusia. Jiwa yang bersih akan lebih mudah
menerima kebenaran dan melahirkan akhlak terpuji, sedangkan jiwa yang dipenuhi hawa nafsu
dan penyakit hati cenderung menghasilkan perilaku yang menyimpang (Khoiriyah, 2024).

Pembentukan akhlak juga berkaitan erat dengan keseimbangan antara akal, nafsu, dan
amarah. Nursyamsu et al. (2022) menjelaskan bahwa ketiga unsur tersebut memiliki fungsi yang
berbeda, tetapi saling melengkapi dalam membentuk kepribadian. Akal berfungsi mengarahkan
manusia kepada kebijaksanaan, nafsu mendorong lahirnya keinginan, sedangkan amarah
berperan dalam mempertahankan diri. Keseimbangan ketiganya melahirkan sifat adil, bijaksana,
dan mampu mengendalikan diri. Sebaliknya, dominasi salah satu unsur akan memunculkan
berbagai bentuk penyimpangan moral, seperti keserakahan, kemarahan yang berlebihan,
ataupun tindakan yang merugikan orang lain.

Faktor eksternal juga memiliki kontribusi penting dalam pembentukan akhlak.
Lingkungan keluarga, pendidikan, pergaulan, dan kebiasaan sosial menjadi ruang pertama tempat
seseorang belajar mengenai nilai dan perilaku. Purwanti et al. (2025) menunjukkan bahwa
pembiasaan terhadap perilaku baik akan memperkuat pembentukan karakter, sedangkan
lingkungan yang membiasakan perilaku negatif dapat melemahkan perkembangan akhlak.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak hanya menjadi tanggung jawab
individu, tetapi juga memerlukan dukungan lingkungan yang mampu menghadirkan keteladanan
dan budaya yang positif.

Analisis tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan perilaku manusia merupakan
proses yang kompleks. Akhlak berkembang melalui hubungan antara kualitas spiritual,
kemampuan mengendalikan diri, pendidikan, dan lingkungan sosial. Perspektif ini menegaskan
bahwa pembinaan akhlak tidak cukup dilakukan melalui penyampaian norma, tetapi memerlukan
proses pendidikan yang mampu membentuk karakter secara berkelanjutan.

Relevansi Klasifikasi Akhlak dan Prinsip Baik-Jahat terhadap Perilaku Manusia
A. Akhlak sebagai Fondasi Perilaku Manusia

Analisis terhadap berbagai literatur memperlihatkan bahwa akhlak memiliki posisi
sentral dalam membentuk perilaku manusia. Perilaku tidak dipahami sebagai tindakan yang
muncul secara spontan, tetapi merupakan refleksi dari kondisi batin yang berkembang melalui
proses pendidikan, pembiasaan, dan pengendalian diri. Perspektif ini menempatkan akhlak
sebagai fondasi yang menghubungkan dimensi spiritual dengan tindakan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Semakin baik kualitas akhlak seseorang, semakin besar pula kecenderungannya
untuk menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kejujuran, amanah, keadilan, dan
tanggung jawab.

Al-Ghazali memandang bahwa hati merupakan pusat yang menentukan arah perilaku
manusia. Jiwa yang dipenuhi keimanan dan mampu mengendalikan hawa nafsu akan melahirkan
tindakan yang sesuai dengan tuntunan syariat, sedangkan hati yang dikuasai kesombongan,
kedengkian, dan kecintaan berlebihan terhadap dunia akan mendorong lahirnya perilaku yang
menyimpang (Ma'arif et al, 2025; Mujiburrohman & Pramono, 2025). Pandangan tersebut
memperlihatkan bahwa perubahan perilaku tidak cukup dilakukan melalui pengawasan
eksternal, tetapi memerlukan pembinaan batin yang berkelanjutan.
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Hubungan antara akhlak dan perilaku juga dijelaskan oleh Lestari (2020) melalui konsep
pembiasaan. Perilaku yang dilakukan secara berulang akan berkembang menjadi kebiasaan,
kemudian membentuk karakter yang menetap dalam diri seseorang. Proses tersebut berlangsung
secara timbal balik. Akhlak yang baik mendorong lahirnya perilaku terpuji, sedangkan perilaku
yang terus diulang akan semakin menguatkan karakter seseorang. Perspektif ini menjelaskan
bahwa pendidikan akhlak merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus dan tidak
berhenti pada penguasaan pengetahuan mengenai nilai baik dan buruk.

Khoiriyah (2024) menambahkan bahwa pembentukan akhlak tidak dapat bergantung
pada aturan dan sanksi semata. Aturan memang mampu mengendalikan perilaku dalam situasi
tertentu, tetapi perubahan yang bersifat permanen hanya dapat dicapai melalui pembiasaan nilai-
nilai moral hingga menjadi bagian dari kepribadian. Akhlak yang telah mengakar akan melahirkan
kesadaran untuk berbuat baik tanpa adanya tekanan ataupun pengawasan dari pihak lain.
Perspektif tersebut menunjukkan bahwa pendidikan akhlak memiliki orientasi yang lebih
mendalam dibandingkan sekadar pembentukan kepatuhan terhadap norma.

Sintesis berbagai pandangan tersebut memperlihatkan bahwa perilaku manusia
merupakan manifestasi dari kualitas akhlaknya. Pendidikan, keteladanan, dan pembiasaan
menjadi tiga unsur yang saling melengkapi dalam membentuk karakter yang berkelanjutan.
Akhlak tidak hanya mengarahkan seseorang dalam membedakan yang benar dan yang salah,
tetapi juga membentuk motivasi internal untuk menjadikan kebaikan sebagai bagian dari
kebiasaan hidup.

B. Implikasi Akhlak dalam Kehidupan Kontemporer

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadirkan ruang yang semakin luas
bagi manusia untuk berinteraksi, bekerja, dan memperoleh informasi. Perubahan tersebut
membuka berbagai peluang bagi kemajuan peradaban, tetapi juga menghadirkan tantangan
moral yang semakin kompleks. Berbagai penyimpangan seperti cyber crime, penyebaran ujaran
kebencian, pornografi digital, penyebaran informasi palsu, dan praktik ghibah di media sosial
menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak selalu berjalan seiring dengan penguatan karakter
(Alfandya & Wahid, 2021; Kathirvel et al, 2025; Wang et al, 2024). Fenomena tersebut
memperlihatkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada perkembangan teknologi,
melainkan pada kualitas akhlak para penggunanya.

Kondisi tersebut menegaskan bahwa prinsip baik dan jahat dalam Islam tetap memiliki
relevansi dalam menjawab berbagai persoalan moral kontemporer. Nilai-nilai seperti kejujuran,
amanah, tanggung jawab, keadilan, dan penghormatan terhadap hak orang lain tetap menjadi
pedoman etis dalam menggunakan teknologi maupun menjalankan aktivitas sosial (Asykur et al.,
2025; Choiri et al,, 2025; Mukhlis, 2020). Sebaliknya, perilaku yang bertentangan dengan nilai-
nilai tersebut tetap dipandang sebagai bentuk penyimpangan moral meskipun dilakukan melalui
media digital. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan ruang interaksi tidak mengubah prinsip
dasar penilaian terhadap perilaku manusia.

Relevansi akhlak juga tampak dalam kehidupan profesional. Maulidy et al. (2026)
menjelaskan bahwa kompetensi seseorang tidak lagi diukur hanya berdasarkan kemampuan
akademik atau keterampilan teknis, tetapi juga berdasarkan integritas, tanggung jawab,
kejujuran, dan komitmen terhadap nilai-nilai etis. Akhlak menjadi modal penting dalam
membangun kepercayaan, memperkuat profesionalisme, dan menciptakan hubungan sosial yang
sehat. Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa kualitas moral memiliki pengaruh yang luas
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terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, pemerintahan, dunia usaha, dan
pelayanan publik.

Analisis seluruh literatur menunjukkan bahwa akhlak memiliki dimensi yang melampaui
perilaku individual. Akhlak menjadi fondasi bagi terbentuknya kehidupan sosial yang adil, damai,
dan saling menghormati. Masyarakat yang dibangun di atas nilai-nilai akhlak mahmudah
cenderung memiliki tingkat kepercayaan sosial yang lebih tinggi serta hubungan antarmanusia
yang lebih harmonis. Sebaliknya, dominasi akhlak mazmumah akan melahirkan berbagai bentuk
penyimpangan yang melemahkan solidaritas sosial dan merusak tatanan kehidupan bersama.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penguatan akhlak tetap menjadi kebutuhan
mendasar pada era modern. Pendidikan akhlak tidak hanya relevan dalam lingkungan keluarga
dan lembaga pendidikan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membangun budaya digital,
etika profesi, serta kehidupan bermasyarakat. Akhlak berfungsi sebagai landasan moral yang
menjaga agar perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai perubahan sosial tetap
berjalan seiring dengan nilai-nilai kemanusiaan dan ajaran Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa akhlak merupakan fondasi utama dalam membentuk
perilaku manusia menurut perspektif Islam. Analisis terhadap berbagai sumber memperlihatkan
bahwa para ulama memiliki kesamaan pandangan mengenai klasifikasi akhlak ke dalam akhlak
mahmudah dan akhlak mazmumah, meskipun masing-masing mengembangkan pendekatan yang
berbeda dalam menjelaskan proses pembentukannya. Sebagian menekankan penyucian jiwa
sebagai dasar lahirnya perilaku, sedangkan yang lain lebih menyoroti peran pendidikan,
pembiasaan, dan pengendalian diri dalam membangun karakter. Perbedaan tersebut
memperkaya pemahaman bahwa perilaku manusia merupakan cerminan dari kualitas akhlak
yang terbentuk dalam dirinya.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa prinsip baik dan jahat dalam Islam
berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama penilaian moral. Penentuan baik dan
buruk tidak hanya mempertimbangkan tindakan yang tampak, tetapi juga memperhatikan niat,
tujuan, dan kondisi batin yang melatarbelakanginya. Perspektif tersebut menempatkan akhlak
sebagai sistem nilai yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, tetapi juga
mengarahkan hubungan manusia dengan Allah Swt.

Relevansi akhlak tetap kuat di tengah berbagai perubahan sosial yang dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beragam persoalan moral, seperti
penyalahgunaan media digital, penyebaran wujaran kebencian, pelanggaran etika, dan
melemahnya tanggung jawab sosial, menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memerlukan
penguatan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Akhlak menjadi landasan yang menjaga
agar perkembangan tersebut tetap diarahkan pada kemaslahatan individu maupun masyarakat.

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan pembahasan mengenai
klasifikasi akhlak, prinsip baik dan jahat, serta relevansinya terhadap perilaku manusia dalam
satu kerangka konseptual. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian
etika Islam dan menjadi rujukan dalam penguatan pendidikan akhlak pada berbagai lingkungan,
termasuk keluarga, lembaga pendidikan, dan kehidupan sosial. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan pembahasan ini melalui studi empiris pada berbagai konteks, sehingga
implementasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan kontemporer dapat dipahami secara lebih
komprehensif.
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